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A. Latar Belakang Masalah

Bimbingan konseling adalah suatu hal yang sangat erat hubungannya
dengan pendidikan. Pendidikan yang merupakan salah satu upaya yang
dilakukan dalam rangka merubah individu menjadi ke arah yang lebih baik,
yang semula tidak tahu menjadi tahu dan yang awalnya tidak bisa menjadi
bisa, upayaini pada akhirnya akan membentuk individu yang mandiri.

Daam upaya perubahan itulah peran bimbingan konseling tampak,
bimbingan sendiri diartikan sebagai proses pemberian bantuan kepada
individu dalam mencapai tingkat perkembangan diri secara optimum. Ada dua
hal yang difokuskan disini yaitu pemberian bantuan dan perkembangan
optimum. Pemberian bantuan ditujukan untuk membantu/ membimbing/
mengarahkan individu agar dapat menyelesaikan masalahnya sendiri dan
bertanggung jawab atas perbuatannya, mengatas segala yang menjadi
kekurangannya, sekaligus menemukan pegangan untuk individu dalam
pengambilan keputusan secara tepat. Perkembangan optimum sendiri berarti
titik dimana individu mencapai puncak eksistensinya. Seorang individu bisa
bertahan dalam lingkungannya, memahami apa yang baik dan tidak dari
lingkungannya, dan bagaimana mengatasi pengaruh-pengaruh yang berkebang
di dalamnya. Puncaknya adalah Individu tersebut tahu bagaimana harus
memutuskan suatu hal dan bagaimana dia memposisikan dirinya dalam
lingkungan sesuai dengan potensi dan system nilai yang dianut.

Manusia pada dasarnya adalah unik yang memiliki kecenderungan
untuk berpikir rasional dan irasional. Ketika berpikir dan bertingkahlaku
rasional manusia akan efektif, bahagia, dan kompeten. Ketika berpikir dan
bertingkahlaku irasiona individu itu menjadi tidak efektif. Reaks emosional
seseorang sebagian besar disebabkan oleh evaluas, interpretasi, dan filosofi
yang disadari maupun tidak disadari. Hambatan psikologis atau emosional
tersebut merupakan akibat dari cara berpikir yang tidak logis dan irasional,



yang mana emosi yang menyertai individu dalam berpikir penuh dengan
prasangka, sangat personal, dan irasional.

Perkembangan kepribadian dimulai dari bahwasanya manusia tercipta
dengan a) dorongan yang kuat untuk mempertahankan diri dan memuaskan
diri. b) Kemampuan untuk self-destruktive, hedonis buta dan menolak
aktualisasi diri.!

Anak merupakan hadiah dari Allah SWT, suatu nikmat yang sangat
besar karena keturunan adalah buah hati yang didamba pasangan suami istri
yang sudah menikah.> Sesuai dengan fitrah dan instingnya jika manusia
mendapat berita tentang kelahiran, waah mereka akan bersinar dengan
kegembiraan dan suka cita karena anak yang lahir pada hari ini akan menjadi
harapan kedua orang tuanya dimasa mendatang.®

Keluarga dianggap sebagai tempat berkembangnya individu, dimana
keluarga ini merupakan sumber utama dari sekian sumber-sumber pendidikan
dan nalar seorang anak. Sebagaimana anak akan meniru pola pikir kedua
orang tuanya dalam menyampaikan perasaan dan keinginannya. Oleh karena
itu, dalam kehidupan anak, keluarga berperan sebagai pembentuk pertama
karakter sosia bagi seorang anak, sgjalan dengan kehidupan masyarakatnya
dan sesua dengan pola kehidupan yang berlaku antara anggota masyarakat.
Pembentukan karakter tersebut tentunya dengan mengarahkan dan
membimbing tingkah lakunya, melatihnya dan mendidiknya, sehingga
mengetahui berbagai macam nilai, perilaku dan kecenderungan yang dilarang
serta dianjurkan.”

Pembicaraan mengenai akhlak tidak akan lepas dari hakikat manusia
sebagai khalifah di muka bumi ini pada satu sisi, dan manusia sebagal
makhluk Allah pada sisi yang lain. Sebagai khalifah, manusia bukan sga
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tetapi juga dituntut berlaku adil dalam segala urusannya. Sebagai makhluk,
manusia harus berusaha mencapai kedudukan sebagai hamba yang tunduk
patuh terhadap segala perintah dan larangan Allah SWT. Jadi, dalam hidup ini
manusia dituntut menjalankan akhlak vertikal dengan baik, sekaligus tidak
mengabaikan akhlak horizontalnya. Apakah itu menyangkut etika
pergaulannya dengan sesama manusia, atau etikanya terhadap sumber daya
alamini. Yaitu meliputi beragam jenis hewan dan tumbuh-tumbuhan. °

Kesetiaan dan konsistensinya kepada akhlak vertikal ini akan
melahirkan rahmat bagi kehidupan umat secara universal. Demikian pula,
pemeliharaan dan pembudidayaan manusia pada sumber daya alam ini akan
mendatangkan ketentraman, kenyamanan, rizki, keindahan, dan kesejahteraan
hidup manusia. Hal yang buruk, berupa bencana akan menimpa kehidupan ini
manakala manusia meninggalkan akhlak kepada Tuhan, akhlak kepada
sesama, dan akhlak kepada lingkungannya.

Terbentuknya akhlak mulia yang dihasilkan dari pendidikan memiliki
pengaruh penting dalam kehidupan manusia, dan hal tersebut merupakan cita-
cita luhur setiap lembaga pendidikan. Demikian pentingnya akhlak tersebut
menyebabkan para pemikir pendidikan mengarahkan kegiatan pendidikan
sebagai bentuk usaha untuk mewujudkan prilaku yang baik yang di praktikkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Agama tidak akan sempurna manfaatnya, kecuali bersamaan dengan
akhlak mulia. Rasulullah pernah ditanya oleh sahabat: ““Ya Rasulullah,
sebenarnya apakah yang paling baik diberikan kepada manusia? “Beliau
menjawab:”’Akhlak yang baik” (HR. lbnu Hibban). Dalam Hadist lain
Rasulullah SAW. Bersabda : “Sesungguhnya orang yang paling baik
Islamnya adalah orang yang paling baik akhlaknya.” (HR. Ahmad). Dan
berkaitan dengan tingkah laku yang baik Rasulullah pernah ditanya oleh
seorang sahabat: ’Ya Rasulullah, seorang mukmin yang bagaimanakah yang
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paling sempurna imannya adalah orang yang paling baik akhlaknya.” (HR.
Tabrani).®

Berpikir irasional ini diawali dengan belgar secara tidak logis yang
biasanya diperoleh dari orang tua dan budaya tempat dibesarkan. Berpikir
secara irasional akan tercermin dari kata-kata yang digunakan. K ata-kata yang
tidak logis menunjukkan cara berpikir yang salah dan kata-kata yang tepat
menunjukkan cara berpikir yang tepat. Perasaan dan pikiran negatif serta
penolakan diri harus dilawan dengan cara berpikir yang rasional dan logis,
yang dapat diterima menurut akal sehat, serta menggunakan cara verbalisas
yang rasional.

Pendekatan Rational-Emotive Behavior Therapy (REBT) adalah
pendekatan behavior kognitif yang menekankan pada keterkaitan antara
perasaan, tingkah laku dan pikiran. pendekatan Rational-Emotive Behavior
Therapy (REBT) di kembangkan oleh Albert Ellis melalui beberapa tahapan.
pandanagan dasar pendekatan ini tentang manusia adalah bahwa individu
memiliki tendensi untuk berpikir irasional yang salah satunya didapat melalui
belgjar social. Di samping itu, individu juga memiliki kapasitas untuk belajar
kembali untuk berpikir rasional. pendekatan ini bertujuan untuk mengaak
individu mengubah pikiran-pikiran irasionalnya ke pikiran yang rasional .

Upaya mendidik serta membimbing anak agar dapat mengembangkan
potensi yang dimilikinya secara optimal, para pendidik, orang tua atau
Sigpapun yang mempunyal kepentingan dalam mengasuh anak hendaknya
memahami perkembangan anak. Perkembangan tersebut penting karena pada
masa anak—anak merupakan periode perkembangan yang cepat dan terjadi
banyak perubahan dalam berbaga aspek kehidupan. Pola perkembangan
pengetahuan tentang perkembangan anak dapat membantu mengembangkan
diri dan memecahkan masalah yang dihadapi oleh anak.

Melalui pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan anak, dapat dilakukan berbagai upaya untuk memfasilitasi
perkembangan anak tersebut baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun
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masyarakat. Disamping itu, dapat diantisipas juga tentang upaya untuk
mencegah berbagai kendala yang akan mempengaruhi perkembangan anak.’

Kepribadian anak masih mengalami suatu perkembangan, sementara
dalam hidupnya masih membutuhkan suatu pegangan dan arahan agar
hidupnya dapat berjalan lebih baik. Anak masih belum mampu untuk
menguasai fungsi-fungsi fisiknya. Anak masih labil dan mudah terpengaruh
oleh lingkungan sekitarnya. Anak sebagai bagian dari generasi penerus yang
menjadi tonggak sebagal individu yang bermakna pada hari kemudian
diharapkan juga memiliki pemahaman tentang diri yang benar. Hal tersebut
sangat diperlukan bagi setiap orang dalam menjalani kehidupannya. Sehingga,
di peroleh suatu gambaran yang jelas tentang dirinya dan anak bisa
menjalankan apa yang sudah didapatkannya.

Dalan menjalankan tugasnya, dewan guru dan guru BK harus
mengetahui keberadaan anak secara lahir maupun batin. Dibutuhkan perhatian
yang cukup serius pada anak untuk meningkatkan akhlakul karimah di MTs
Darul Ulum Purwogondo Kalinyamatan Jepara. Dengan adanya penelitian
tentang akhlakul karimah di MTs Darul Ulum Purwogondo Kalinyamatan
Jepara diharapkan para murid tersebut dapat meningkatkan akhlaknya

Dari latar belakang diatas penulis ingin mengkaji tentang bimbingan
konseling islam melalui pendekatan rasional emotif behavior, dengan judul,
Anadisis Bimbingan Konseling Islan Dengan Pendekatan Rasional Emotif
Behavior Dalam Meningkatkan Akhlak Peserta Didik Kelas VII MTs Darul
Ulum Purwogondo Kalinyamatan Jepara. Alasan peneliti memlih judul ini
adalah karena dari perpindahan Sekolah Dasar (SD) ke Sekolah Menengah
Pertama (SMP) itu terkadang pemikiran anak masih labil jadi peneliti ingin
pemikiran kekanak-kanakan itu bisa sedikit dihilangkan atau digantikan dan
menjadikan akhlak anak tersebut menjadi baik dan mengerti hakikat akhlak
yang sebenarnya.
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. Rumusan M asalah

1

Bagaimanakah Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dengan
pendekatan rasional emotif behavior dalam meningkatkan akhlak peserta
didik kelas VIl MTs Darul Ulum Purwogondo Kalinyamatan Jepara?

Apa sga faktor-faktor pendukung dan penghambat bimbingan konseling
Islam dengan pendekatan rasional emotif behavior dalam meningkatkan
akhlak peserta didik keas VII MTs Darul Ulum Purwogondo
Kalinyamatan Jepara?

. Tujuan Penelitian

1

Untuk mengetahui pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dengan
pendekatan rasional emotif behavior dalam meningkatkan akhlak peserta
didik kelas VIl MTs Darul Ulum Purwogondo Kalinyamatan Jepara.
Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan bimbingan konseling Islan dengan pendekatan rasional
emotif behavior dalam meningkatkan akhlak peserta didik kelas VII MTs
Darul Ulum Purwogondo Kalinyamatan Jepara.

. Manfaat Pendlitian

Manfaat penelitian, peneliti mengharapkan hasilnya dapat bermanfaat :

a Secara Teoretis

1) Secara akademik, karya tulis ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pemikiran dan ikut memperluas wacana keilmuan.

2) Secara sosia pendidikan, karya tulis ilmiah ini dapat dijadikan salah
satu bahan pijakan sekaligus pertimbangan semua pihak khususnya
guru BK.

3) Dalam wacana keilmuan, karya ini dihapkan dapat ikut memperkaya
khasanah karya tulis ilmiah yang telah ada, sehingga dapat menjadi
rujukan bagi kebijakan yang akan di ambil dalam bidang ilmu
pengetahuan.

4) Pendlitian ini dapat berguna dalam pengembangan pembangunan dan
peningkatan khazanah ilmiah dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia (SDM) di sekolah.



b. SecaraPraktis

1)

2)

3)

Bagi Guru BK

Sebagai bahan kajian yang sesuai untuk pelaksanaan kerjasama dalam
menangani hambatan-hambatan Peserta Didik dalam mengikuti
pembelgaran.

Bagi pesertadidik

Sebagai tambahan pengetahuan para siswa agar dapat merubah
tingkah laku sebagaimana mestinya dan juga siswa dapat memecahkan
masalah yang dihadapi dengan kemampuan yang dimilikinya.

Bagi Masyarakat

Masyarakat dapat mengetahui, memahami dan dapat memeberikan
bimbingan dengan baik.



